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TATALAKSANA

01eh
PEMBUATAN PAKAIAN JADI
Dra- Agusti Efi

I - PENDAHULUAN

In,Custri pakaian jadi- berl<embang .sesuai dengan
l<ebuda5zaan suatui bangsa, mulai bangsa i-Llt mr:ngenal
pakaian sampai berbagai macam perkembangan mo<Je dan

disain pakaian yang sesLrai dengan sel^era pemakaiannya
pada masa dan periode tertentu.

I'1u1anya pakaiarr <libr:at hanya L:nLrrk kebul-t-than

sendiri, keluarga ataupun ditukarkan (bar^ter) sampai
pada industri massal (mass p,i oclucL).

Cara pembuatan pakaian ini dapat kita bedakan

aLas :

pembuata n

pem bua ta rr

pemk,ua La n

sendi ri
oleh f,ukang jahiL (mr:,Jis'te, Lailor)
secara in,lustri konpek:si -

A. Pembuatan sendiri

Pembuatan pal<aian sendi ri dibual- unLuk di ri
sendiri maupun untuk keluarga. Pada mulanya orang
berpakaian dari bahan*bahan alam yang mereka

temukan di sekelilingnya. BerLlpa daun-dar-lnan,

kulit kayu atau benda alam yang mereka temui. Lama

kelamaan iekhnik menenun mereka temukan, akhirnya
pakaian dibuat dengan bahan tenunan dan dijahi.t.
KeEiatan menjahit ini merupakan kegiatan rumah

tangga. Untuk rnemenuhi kebutuhan keluarga.

Mereka membuat pakaian didisain sendi ri
sesuai dengan yang diinginkan, kemudian dibuat
poIa, diukur, dipotong cjan dijahit sendiri. Tentu
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liiUlU yAnG rJil''r,.\sifl..an diili1a:'- cJi.:.i.-: clirarl6i.in :;encliri
3ESLlai }iemampi:an sesrloran<:.

Jumlah
anak atalr pun

keunt,ungan.

jahit.an tent,t-t terbatas t-int,uk :endiri,
keluarga" Pa<la dasarnya beLum merrc;:ri

berpakaian
beralih ke

B. Pembuatan oleh tukang jahit (modiste, tailor)

Pada cara ini cjimana pal<aian seseorang
diupahkan keparla crang Iain. i''lr:de clan disain,
benturl<, jahitan rergantung sel-era pemesan" Set,eIah
oaI<aian iLu dir-rkur, dipr:tong kemuclian di jahi t.
Biasanlza memotong, menjahit ,Cikerjakan oLelr tut<ang

".husus. Farla cara ini sr_rdah mr:lai p--rnbagi.an kerja.
Femeriksaan di Iakukan oleh pengusaha dan si
pemakai sendiri- Apabila Lidak cocok dengan seleia
"DnsLrmen hai us dipert:ail<i. .rarJr'- clalam h.ii ini rnut,Lr

:'rdah diutamakan^ Mocl iste umLlmny;r r:r_rtr.K p;lkaiarr
r,;anit,a, seclang taril-or hre_rnlzak pak.aian l-ahi-laki .

C. Pembuatan secara industri konpeksi

Makin maju suatu bangsa makin sibuk (frang

-nengan peker jaannya, sehingga wakt,u i tu berharga
sekali sesuai dengan semboyan orang "time is
money". Apabila orang telah sibuk <Jengan peker*
jaannya maka waktu untuk santai dan Iain*lain
dalam hal ini membuat pakaian terasa tidak ada;
pada saat itulah orang ingin pakaian jadi (siap
pakai ) , konsumen bisa langsung memakai, lebih-
lebih lagi harganya relatif murah dari pada pat<ai*
an yang dipesan di tailor dengan bahan yang sarna.

Seiring dengan beralihnya orang
yang tadinya,Cipesan di tailor sekarana
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I.,:nE,eksi mal<a bar-i;za|i trmbul inilr-rst.ri- Dat.,aian ja,Ci,
Di luar negeri induslri- pakaian ja:,Ji sLILlah merupa*
kan usaha industri [:esar clirrr c{ikerjakan secara
otomatis. Di fndonesia oerkembangan usaha konfeksi
ak hi r-akhi r i ni sudah banyak l<ema j uannya dan J:elah

diekspor ke manca negara. Pemerintah daIam membina

usaha ini tampak Iebih besar tr)erhatiannl.za, f ebih-
lebih lagi usaha kr:nfeksi ini merupakan padat

karya yang banyak menamplrng tenaga kerja, sehingga
pemerataan pendapatan leLrih tBr,*:aFai .

Bantuan Pemerintah telah <JiL.rkukan dalam

bei t:,agai bidang, antara lain :

Bantuan l'rendidikarn,lan Latiharr.
Bantuan mesin rlan pei^alal:arr .

Bantuan l'{anagement.

Bantuan pemaGararr b,ail< untuk trr ;,-tarr B[..spl]r

maLrplln pema.saran,larlam negeri

Industri konfeksi digolontkan atas industri
kecil, industri sedang/besar dengan pemasaran

dalam negeri <Can indust ri sedang,/besar dengan
pemasaran luar negeri.

1 - fndustri kecil

Golongan industri kecil ini merupakan

kerajinan rumah tangga (home industry), dimana

pengelolan secara sederhana. Ilmu pengelolaan
dari industri kecil- merupakan usaha turun
temurun berdasarkan pengalaman dan tidak
melalui pendidikan formal.

Pemil ihan bahan didaPat da ri
menjadi langganan dan tergantung

tok.o yang
pe rsedi. aan



bahan y;tnG ac.:i c1i f_.rsi..r: tersebli:: .:/,,:i^t; ,::j-ii:-,1_1. 
-.i

s.acara [<.iedit ribc-r,U l.:.lri l;ii-i" Tri.r..,r;.,i ..,-.; -:,:: ;i..,,rr,:.,:-i
rJari^i5t]t.ltj;:i.:i,,::iiitl--.].i]rji,.i^ii,-l.J'::-i.

Ci:)$l.\iL1 f l..al^..:,_, : -.-_i ,-r,--,i .: 1..:;|:.:,--_1._'-.,:t.,ir.i ..r,1-_1 1,. '::t:i i. l-"

j:.: : .i, .,: : i ri,-1l'^i1.:ii:.,;iL .--l:iii ff-jil.;-'{. -.,r,ni-ri-jf

':fii --it::;:^ 1 Sl,'ii.tl...- ,,i!r,iiir.it :r-l,tl;i: mli;ri

3t-r,:l+; fnci,._i:Li i it'-icl,:nesia (SII)"
ii,: l- ai :ECa i .r, sem Du r na ire I um bi sa
f.,ai ena kecilnya ruangan.

[:i oses penger jaarr sudah mulai berubah.
Pi^oses pengerjaan sr-rdah mulai hrerr-r bah secara
bertahap, dari Croses borongan (tailor system)
[<e spesia]isasi (konfeksi sysLem).

Peng,*isal-ra i:anlzark terlibat rJalam pembelian
b,ahan alau penjualan procJuli, sBh:'-ngga pel(erjaan
diserahk,an pada pBngi-ajin, seclangkan waktu
ramai mendel<ati lebaran mereka beker j a siang
malam.

2. Industri sedang/besar pemasaran dalam negeri

Pada pe rusahaan se<Jang./besa r pengelolaan
sudah lebih baik dan pemakana bahan sudah murlai
memilih tAarna, motip yang <Jisesuaikan dengan
pasa r yang di tu j u . Pembagian ti ngkat mutu sLldah

diarahkan/disesuaikan dengan tingkatan konsu-
men. Proses pengerjaan jahi.t sudah dibagi
menurut proses demi proses, walaupun operator
belum tetap rnemegang satu proses. Karena
banyaknya operator yang keluar masuk, sehingga
menyLll itkan untuk membi na karyawan te rsebut
sampai ahli dalam satu proses-
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I"lods _,/d i sa i nr se I;,t l ,_t l-,r: r r; bar hr s:B,s r_la i rJ+: ne a n

Fei"ubahan 'selera konsUmBn. peruh,ahar selera
kcrtsltmen,Jal-alm negeri <Jisebabl<an ol-eh L,eberana
hrl ] 

"'

rI. LANGKAH_LANGKAH

PAKAIAN JADT,

aktris dan aktor filnr Indonesia.
p,enyanyi indonesia.
akl-ris dan al^',tor l^uar negeri.
pei agawati pada Fashion Shoral.

peragarlati pa,Ca majalah-majalah

PEI'4BUATAN PAKAIAN PADA INDUSTRI

* PaI<a i an

Pakaian
Pakaian
Fakaian
Pakaian
mcde.

Pada r>e rLlsahaan ,y'ang khusrrs ekspo i^ per]ge*
Lolaan sudah baik. pema[<a:'.an bahan, mr:tif,
warna umumnya disesuaikan dengan permintaan
]uar negeri - Tingkatan muLu Lrntuk Eemasaran luar
negeri masih satu Lingkat ,Jiatas mLiiLl dalam
negeri. Froses pBnlerjaan jahit sr_r.dah dibagi
menlrut k.eah1i.ann5za" Kaiau ada oLrerar--or 1lc1 rjrJ

t-j.dark ffii:lsuk mal.,a r:perator lain bisa mengganti*
[<an dr:ngan operat.or ]ai.n. perm.lsalahan pada
perusahaan i.ni adalah r^,arna, balran dan ukuran
masih belum rata, sehingga ada kemunqkinar.r
untuk diklaim (cIaim) -

Proses jahi t ,Capa dibagi antara lain proses
persiapan, pemotongan, penjahitan dan penyemDurnaan.
A- Persiapan

Perencanaan :

Tugas utama dalam proses bidang perenca*
naan ini adalah merencanakan dan menciptakan
pakaian-pakaian yang akan diproduksi. Dihuat
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L,e i^baGai ma':.im mndel- cl.:n benl_r_t 1... -van,.l mr:menuhi
i<einginan cian selera konsumBn pa,Ca saat itu.

Jenis l<a i n yang d:L buat b,:han r_rtama rjan
pembantu yang dip-rsriukan, mesin dan ;eni: alat
yang diperlukan dan perhitLtngan harga disain
(pakaian) yang telah di terapkan dan telah
diperhitungkan unt,uk, rnerebut pasararr.

Pembnatan pol-a

Setelah diputusl<an untuk diproduksi,
kemudj.an dibua.t pola menuruL nomor-nornor sLan-
dar- contoh :

Kemej a

Cel-ana

[:a[<aian

Pakaian

1zL 1.a 1rL 1tr 1E-L 1: 11IUi: Lat L-Zt I.Jr aJ:r li:,, )-l

?7, ?3, 29, 30, 3r, 32, 33, 34

t*anitd : XS, S, l'1 , L, Xl-

,:nak*anak. i 6, 8, 9, J-C

Pembua tan
coklat, gambai

ser'rg tipis.

pol,a b'iasa digambar pada kertas
kemrrdian,lipirrdah ke karton atau

B. Pemotongan

DaIam proses pemotongan ini, kain dipotong
menurut ukuran yang telah,CitenEukan, diperiksa
laLu dipilih dan disusurr agar dapat disalurkan ke
proses penjahitan berikutnya. Proses pernotongan

ter^bagi atas prcses penggambaran, Feletakan kain,
pemotongan dan penyLrsunan.

6



Penggamba r'at rt

Fenggamirai^an menya n.Jk.rt i:ekerjaan mel-e t att*
[<an pola kertas tertentu di atas kerin untuk
penggambaran langsung dengan pinsil_,Can merupa-
kan peke rj aan penti ng yang seca ra langsung
menyangkut, bi aya, karena E,enyLlsunan pola ker^tas
menentukan kebutuhan kain unLuk tiap*tiap pice.
Lagi pula jika kainnya <Jiprinting atau disem*
purnakan secara h,erl-ainan pada ke,iua mr_r ka,
penggambarannya harus dil-akukan dengar't p'er^hati-
kan hasi 1 potongan yang sebel umn;za .

Penggamlcaran pola pacla [<.ertzls ini, yang
mana I<ertas diambil sesL.rai-,Csngan lebar kain,
dimana pola-pola disusun uniur k men,jairat[<arr
penghemaLan kai n (cIot h economlr,) . Derrgan tidak
ntengabai"kan pei syaraL.an-il,eFS;z3rai:ari tr:hnis
misalnya sifat-sifal: kain yang akan clipotorrg,
susunan hJarnaT/corark pakaian yang akan dijahit
dan sebagai nya . Untuk men,Japatl.an t,a let susunan
yang paling tepat atas sejumlah pola (pattern)
lengkap, pada selembar/setumpuk kain yang

dipotong untuk dijahit menjadi pakaian, dengan
mernperhatikan unsur-unsur sebagai berikut :

Arah lusir/pakan dan corak kain.
Kombinasi tdarna dan jenis kain.

Penghematan penggunaan kain (cloth
economy).
Jumlah tumpukan dan susunan kain yang
dipotong.

a
L
TJ

d
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Pe l e La l<.a r-r l.<.r i n

Jika panjang kain yang akan diletakkan
telah diLentukan aleh gambar, kainnya dibeber-
kan di atas meja potong. Lebar dan panjang meja
potong di tentukan Eesuai standar kain yang

dipakai " l'1eja poLong harus dapat menarnpLlng

l^intasan alat pembentang kain dan permukaann:/a

harus licin dan datar-

l'1eletakk.En kai n ket>anyakarr di l-ak.,-rkan

dengan tangan, tetapi belakangan i ni pa<1a

LrrnLrmnya dipergunakan aLat pembentang kain
otomatis. Alal pembentang ini .di l-engkapi dengan
peng;]mat i-epi oLomatis, dari meLuruskan sebuah

tepi kain yang dipasang pa,la pembentang kain
rlan berjalan dengan hecepaLan dari ICO sarnpai-

I2O meLei par menit unluk membentangi<arr k,ain,
dan s,ecara r:tomatis bergerak iembaLi l<arena

penangkap kain yang dipasarrg Era,C.r ujung nieja
potong " Pa<Ja LrmLrmnya kecepatan pembentangan

kain dan tegangan kain dapat diaLur sesuai kain
yang dibentangkan.

Pemo to nga n

Sebagai mesi n potong I istri k terdapat
jenis-jenis pisau lurus, pisau bulat, pisau
pi t.a dan cetakan hidrolis.

Mesin potong dengan pisau lurus dapal
memotong lengkungan yang tajam dan

sudut*sudut oleh gerakan bolak balik
vertikal dari pisau pada kecepatan
3.5OO kali tiap menit, sarnpai tingEi
tumpukan yang agak besar dan digunakan

L

a



cl-eh Lrer{-!::ialra.rn Eiakaiarr jacir aecara
l ua.s "

.>
L l'lesin potong dengan pisar-r brrlat dipakai

untuk memotong garis lurus <lan i engkun*
gan besar, tetapi tinggi karinnlra dihat*
asi oleh jari*jari ,Jari pisaLrnya "

Tidak seperti mesin poi:ong dengan pisau
lurus, pisau bulat Lida|< memhuat gera*
kan bolak balik. vertikal- dan ticJal.<

mengGeleparkan kain, rlii:ergunaI..an untuk
vilt wodrling dan lairr*1ain.

l'1esi r't potong ,lengan p j sal f,i t-:;:r , se buah
pisau tii':is tanpa ,-r;lr n.; sepei--i:'- pita
k:ergsr.rk dengan kecepata.ri clari kui rang
lebih lOOO F.pm cjj-Lengah-Lei'rg.rh meja
potong. Tidaki sep.'erL:- mr:rliri potr:ng
de nga n E,i sa t-t I r-t r tt: .rt.;:)t-i bLt i .: t pa,C.r

mesin pcltong i-ni kainnya ciig*=ei^[<an di
alas mejir potr:ng unturr, dt'"t>otong, me nja*
mi n peker jaan yang mu<lah ,Car Lebar
pisau yang sempit mengizin[..an :-.utaran*
yang kecil untuk potongan yang iepat.

l'lesin potong dengan cetakan menekan

secara mekanis atau hidrolis untuk
memotong dan menghasilkan potongan yang

tepat sekali, tanpa memerlu[<an keahl.i-
an. OIeh karena itu mesin ini dipakai
untuk memotong bagian-bagian yang kecil
seperti lapisan dalam, leher baju dan

manset yang meme rl ukan ketel i tian .

l(emampuan dari kebanyakan mesin potong
hidrolis mencapai 18*4O ton.

A-
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i e i'r :./ L-l :t i-! Trii i'-,

Ba.gian*b,a!:ian cian J-apiszlrr r_talam yang tel-ah
ci ipoi:orrg disusun rnenLr rlr f ul...uran masing*masinc_

Potongan-rctongan i-rri diperj-ksa apakah ada

)iang tidak terpotcng atau berlebih tei^ootongnya
at,au kesalahan terlra<lap ara.h lusi tidak sesuai
ciengan arah potcngan 

"

SIStem

antara lain
pe.nb,ir-rrJelan a,Ca beberapa cara,

Pembundel-an 1 (satu ) pakaian lenghap :

Bahan cibundel sa tu paI<aian lengkap
Itemr-tdia:-. -dijahit oleh satu orJnG s;f,rnpali.

selesai, biasan;va c:ara ini diLakukein
pa<Ja s:stern taj"l.or al.:rtpun nrodiste"
Sedangk.:a pada in,C,;st.ri t<c,nfeksi cara
ini <li1ai.,-i!..an pada in<lustri kecil,

2. Fembunde:-an per b;lgian (spesialisasi) :

Bahan dib'undeI menurrJt. pembragian kerja
dimana disusun misalnya kerah dibundel
2 1O hel-ai. Jumlah helai dalam bundel
tergantulg pada lapisan*lapisan poton*
gan. Sucaya tidak kel i ru tiap bundel
ditandai -

C- Penjahitan

Dalam proses penj ahi tan i ni ada 2 (dua )

cara/sistem, yaitu .

10
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S i s trrn i:ro i^o ilqa i'r

Di^mana

kapr, dijahit
gabt-r ngan.Can

paI<aian dijahit satu
r:1eh saLu orang clari
p\enyempllrnaan sarnpai

potong leng*
obras, F€ng*

seiesai -

Kebanyakan sisLem ini dil-akukan pa,Ca

Lailor, modiste atau sebagi-an besar indust.ri
konfeksi [<eci1. DaIann satu hari tukang bekeija
seh,anyak mungi<i n , me reka menge j a r upah yang

tresar, sr:hj-ngga mr-tt-t-t susair dikontrol- dan

I<adang-kadang mutt-t yarrg cjijahj.t pagi hari ti.lak
sarma dengan mritu yang dijahit sora hari"
Sehingga mutt.t st-tsah,-tntuk dipertanggung jatvaL:-

[<an. Alat*a1at yang 'ligt-lnakan pa.da s'istem ini
mas i h se,Je r h;l nzl , ha n)ra :

1

r)
L^

Mesin
l'1es i n

pl Lon,3

jahit
oL-inting b,iasa

mesin jal'rii rrmah tangga,
Si:andarci , mesin singer, But

terfly dan lai.n-Iain-
mesin obras 3 (tiga) benang.3,- l'1esin obrr'.s

Sistem pembagian kerja (spesialisasi)

Proses penjahitan menjahit bagian-bagian
yang Le1ah dip-:6tong satu demi satu unLuk meng*

hasilkan pakaian, dan merupakan proses uLama

dalam perusahaan Pakaian.

Bermacam-macam cara telah diperkenalkan
pada pi oses ini dan pekerjaannya dibagi*bagi
untuk produksi perakitan. Pembagian kerja
memungkin[<an penyederhanaan dan pengkhususan

dari pekerjaan dan memungkinkan pekerja rnengua*

sai tekhnit<*Lekhnik dafam waktu yang penrCek,

11
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d{.lr-1 Ja. r.}f :'.,:ic.*i yan! seban,:i in!. Fr^,::ies pan_
jatritan l-iciarl< hanya nlsrnErlur<ar'r i=erar-atan yang
paJ^ i ng coct:k rrntr_rk me ngha.si l kan hasi l- yang
dima[<surl sesLlai dengari bahan dan disaj.n dan
f,-ai-'t)/u5rrnan yang oplinrum 

"

Proses F,enjahitan secara konfeksi terbagi atas
parsiaS-'',51 n, [-)Eraki tan ,Jan penyemi-rurr]aan.

- Pei siapan ;

Parda p\orses persiaparr biasa bahari dijahiL
,lt-tl t-r komponen alaupun dir:bras. SeLelah komponen
dijahit unt,uk memper'muclah L.roses berikutnya,
<J:'.ct-tci dan kemudian disete r i ka Iebi h <lahul u .

Fotr:ngan kain
> Jdl-rf L

Potorrgan kain

Dalam proses p€rai<itan ini- p*meriksaan mutu
j ahi tan di laI<ukan :

Apakah cara panggabungan poLongan kain
su<lah tepat dengan pasangannya.
Apakah tekhnik penyambungan dan urutan
peke r j aannya sr:dah teEra t .

Apakah bentuk jahitan sudah serasi.

Pe rak i tan

Komponen-komponen yang telah
kemudian disatukan menjadi pakaian"

dij ahi t

Komponen 1

Komponen 2

Komponen 3

Rakit
Pakaian jadi

Jahit

12

1

o
L



i'(amporier't--l..,ofltponen ir,:] sr:Lrslum clj-_jairir se-irig
hali juga diseterii..a (un,Jer pressing,), aUar
pakatian (jahitan) a-raLiDUn lipalan Iel.*rrh ;e1as
diln rnempermu,lah proses selanj utnya "

Samt-ri1 menyeterika langsr-rng,Ciperiksa aEar
kcmpr:ner:*komponen yang rtrsak ti,Cak terbawa rJan

langsung .likeiuarkan unlr:k dibelu1l..an.

Dalam sisLem pembagian ker-ia ini pefirer^it<-

sa;3n muLu,likerjakan ol-eh beberaFra t,ukang jahit
I<ontF-ronen tersebrut dan yang merakiJ: kornponen

itu" UnLuk nrendapatkan muLr-r yang lebiir bail<

besar kemungkinan karcna clipei^:'.kEa oi-eh be-
berapa orang.

D, Penyempurnaan

Feriksa cjan pemhersinan (inspactiorr & trainirg)

Setelah seLesal dijahit langkah pertama

selanj ut,nya adalah pemeriksaan (inspecting)
ya[<ni mengecek apakah pakaian itu telah,Jiiahit
menurut order dan ukuran yang dimint.a.

$ejalan dengan pemeriksaan tersebut biasa*
nya dikerjakan pula pembersihan, yakni merno-

tong/memutuskan kelebihan benang jahi t pada

pakaian , B9E r supaya tampak rapi h <Jan be rsi h .

Kelebi han benang jahi t t>ada bagian ini
dapat merusak jahi tan, apabila kelak oleh si
pemilik akan dicabut/diputuskan dengan tangan.
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Se I a i n I lr-i l<el"ebi han*"k * Ir:bi hari lc amolh
r,alrLrs dirapihl<an agar merni:anlu kenyamanan waktu
c:icral"rai nanti "

!en1,ze l,eril-'.aan (Of f Pressi ng)

Penyeterikaan (off pressing) pakaian
adalah merupakan persyaratan yang harus rli 1ak*
sanakan untuk dapat memberikan bentuk ,Jan corak
tartentt-r menurut clisain pakaian yang ,Ci rencana*
kan.

Efek,lari penyaterikaan ini akan memberi.-
k..rn suatLr pandangan yang menarik kepa'Ca si
;emakai n unLuk menun j ukkan ke rapi han (cIean,)
ci.n keindahan (smart) yang mBngesank.rr't-

lulacanr*ntacarn se te r i k.a sete i"r l.i;..i l isi r', i'

- iii3 L,: i' .- i. a.i !.i.j r',

* :1 t^ It 1:. -l

urt tuk memnantu mei'.t l"ii,i.li.ar;.i i-r.l l,;,-l .:i-i '.,.':rr,,--i

c::ete riI<4, :el;.-ri[<.n1'ra -ii:ti e I,i i'].lii.i at'i :f ,:iL :*lri- j *

'" :, Ltap, r;*lr1;ir;;n .il-..,r.t ini :kan,Jihasi_Ll<.rn ilal<aian
'-., : n.1 h:: ra r r.l ,"1;r n :r rri h !rs"r l- r tL r,,.r.-.

Pada saalt ini tel-ah lersecl:La pa-da .rlat-
ar.rl penlietei i[<aan ]..husus ini akan rCihasilkan
p.:.k.rian yang Lerih rapih karena tekanan, tem*
cei-atur, uap yang dipakai dan uraktu yang diper-
lukan untuk menyeterika dapat diatur dengan
sebai k*h,atL knya.
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616.s

'b Bvtfrufu't, l^l
['eli6:artan

Setel.rh bai-r.."rn,iiseterika kemr_r<Jian rlilipat
derrgan menambahkan alat-a1at./1abel yang diper*
lukan, sehingga pal<aian itu kelihatan h,aik.

Kemasa n

Setelah ditipat kemudian diperiksa, kalarr
ada yang salah rCengan Ietak LrktJran, lipatan,
Iabel kemudian dimasukkan [<erja]am kol-ak,/plastik
alaupun dimasukkan kerCalam kot.ak yang Iebi h

besa r "
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